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ABSTRAK

Jamel, Monica Fitrianedi. (19043109/2019). Pengaruh Kepercayaan Pada

Pemerintah Dan Persepsi Keadilan Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak.
Pembimbing : Charoline Cheisviyanny, S.E, M.Ak.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
kepatuhan pajak dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kepercayaan terhadap
pemerintah dan persepsi keadilan pajak. Penelitian ini mengandalkan data yang
diperoleh dari jawaban pernyataan kuesioner yang diberikan kepada responden.
Penelitian ini menggunakan metode probabilitas sampling dengan melibatkan 100
wajib pajak orang pribadi bukan pegawai yang terdaftar di KPP Pratama Kota
Padang. Untuk menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis jalur.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap pemerintah dan
persepsi keadilan pajak dapat memediasi hubungan antara kepercayaan terhadap
pemerintah dan kepatuhan pajak.

Kata kunci :Kepercaaan Pada Pemerintah, Persepsi Keadilan Pajak,

Kepatuhan Pajak.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang digunakan
oleh pemerintah untuk membiayai kebutuhan anggaran negara, termasuk
pengeluaran-pengeluaran yang memberikan manfaat bagi masyarakat.
Peningkatan pengeluaran pemerintah memerlukan peningkatan penerimaan
negara, yang diharapkan dapat diperoleh dari sumber-sumber dalam negeri
tanpa terlalu bergantung pada bantuan dan pinjaman. Oleh karena itu,
Direktorat Jenderal Pajak berusaha melakukan berbagai langkah untuk
maksimalkan penerimaan pajak.

Upaya yang dilakukan untuk reformasi peraturan perundang-undangan
dibidang perpajakan adalah dengan diberlakukannya self assessment system.
Prinsip dasar dari sistem perpajakan self-assessment adalah memberikan
kewenangan kepada Wajib Pajak untuk mencatat, menghitung, membayar,
dan melaporkan penghasilan serta pajak yang terutang secara mandiri.
Penerapan self-assessment memberikan kewenangan dan tanggung jawab
kepada Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Sistem
self-assessment secara tidak langsung mengandalkan kejujuran Wajib Pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya (Prasetyo & Sinaga, 2017). Rasio
pajak yang rendah mencerminkan tingkat kesadaran yang masih kurang dari
pihak Wajib Pajak dalam melaksanakan self-assessment atau dapat diartikan

sebagai tingkat kepatuhan yang rendah.



Di negara berkembang, pembayar pajak biasanya tidak melihat
pembayaran pajak sebagai kontribusi untuk pembangunan publik, melainkan
sebagai beban yang dikenakan pada mereka oleh pemerintah (Asaminew,
2010). Itu sebabnya, rendahnya rasio pajak menjadi tantangan umum yang
dihadapi oleh negara-negara berkembang. Pada beberapa waktu yang lalu,
Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD)
memberikan kritik terhadap rasio pajak di Indonesia. Menurut OECD (2021),
rasio pajak Indonesia menarik perhatian karena jauh di bawah rata-rata
negara-negara lain yang menjadi anggota OECD, dan hal ini dianggap sebagai
isu yang cukup serius.

Indonesia mengandalkan sebagian besar pendapatan negaranya dari
sektor perpajakan, dengan penerimaan pajak yang menyumbang sekitar 70%
dari total pendapatan negara. Oleh karena itu, peran pajak menjadi sangat vital,
karena keberlangsungan sebagian besar kegiatan pemerintah sangat
bergantung pada pendapatan dari sektor ini. Tidak hanya itu, target
pendapatan pajak juga terus meningkat setiap tahun. Menurut Ibrahim et al.
(2020), untuk mencapai target tersebut, diperlukan tidak hanya peran aktif dari
Direktorat Jenderal Pajak tetapi juga partisipasi yang aktif dari para Wajib
Pajak sendiri.

Fakta menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pajak di Indonesia saat ini
masih tergolong rendah (Yulianti et al., 2019). Hal ini dapat diamati dari dua
aspek. Pertama, tingkat kepatuhan formal atau pelaporan Surat Pemberitahuan

(SPT) yang belum mencapai angka 100%. Rata-rata tingkat kepatuhan formal



di Indonesia dalam lima tahun terakhir baru mencapai sekitar 70% (77,8%)

seperti yang tergambar pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tingkat kepatuhan pajak rata-rata di Indonesia selama lima tahun
terakhir

Sumber: Laporan Tahunan Direktorat Jenderal Pajak Tahun 2017-2022

Fakta lainnya adalah berdasarkan Laporan Kinerja Direktorat Jenderal
Pajak (Lapkin DPJ), sejak tahun 2009, realisasi penerimaan pajak di Indonesia
tidak pernah mencapai target yang telah ditetapkan. Menurut direktur
Eksekutif Center for Indonesian Taxation Analysis, salah satu faktor yang
dianggap cukup memengaruhi realisasi penerimaan pajak adalah tingkat
kepatuhan Wajib Pajak yang masih rendah di Indonesia.

Hal yang sama juga terjadi di salah satu kota di Indonesia yaitu kota
Padang. Kepatuhan pajak Wajib Pajak orang pribadi di kota padang lima
tahun terakhir mengalami penurunan yang cukup signifikan. Dapat dilihat dari

rasio kepatuhan dimana jumlah WPOP yang terus meningkat namun



persentase kepatuhan yang terus menurun. Berikut ini grafik rasio kepatuhan

Wajib Pajak orang pribadi di kota Padang dari tahun 2018 - 2022.

TAHUN | JUMLAH WP 0P JUMLAH WP OP EFEKTIF JUMLAH WP OP LAPOR SPT _ PERSENTASE
2018 183.012 64.780 51.791 89,21%
2019 195771 71.240 58.367 82,21%
2020 256.484 71.958 59.901 76,84%
2021 269.632 85.287 66.365 77,81%
2022 285.461 94.749 60.669 64,03%

Gambar 2. Tingkat kepatuhan pajak wpop rata-rata di Kota Padang lima tahun
terakhir
Sumber: Laporan Tahunan KPP Pratama Kota Padang Tahun 2018-2022
Sejumlah penelitian sebelumnya yang terkait dengan tema kepatuhan
pajak telah dilakukan, baik di Indonesia maupun di luar negeri, dengan
mempertimbangkan berbagai variabel independen. Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat banyak faktor yang memengaruhi
kepatuhan pajak, dan secara umum, faktor-faktor tersebut dapat dikategorikan
ke dalam dua kelompok utama, sebagaimana diuraikan oleh Giizel et al.
(2018). Kelompok pertama mencakup faktor-faktor ekonomi seperti tarif
pajak, denda, dan pemeriksaan pajak. Sementara itu, kelompok kedua terdiri
dari faktor-faktor non-ekonomi seperti kesadaran Wajib Pajak, kepercayaan
pada pemerintah, dan persepsi keadilan pajak. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kepatuhan pajak lebih cenderung dipengaruhi oleh
faktor-faktor non-ekonomi (Giizel et al., 2018). Ada banyak faktor non
ekonomi yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak, namun peneliti memilih

dua faktor yaitu persepsi keadilan pajak dan kepercayaan pada pemerintah.



Hal ini juga disebabkan oleh ketertarikan peneliti terhadap kasus yang baru-
baru ini terjadi di Indonesia, dimana salah seorang mantan pejabat pajak,
Rafael Alun Trisambodo telah ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus
gratifikasi. Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menyatakan bahwa Rafael
Alun diduga menerima gratifikasi sebesar USD 90 ribu atau setara dengan Rp
1,3 miliar. KPK menyatakan bahwa mereka telah mengumpulkan bukti yang
cukup terkait dengan kasus korupsi tersebut. Firli Bahuri, Ketua KPK,
mengungkapkan bahwa Rafael diduga menerima gratifikasi dari sejumlah
Wajib Pajak sebagai akibat dari pengkondisian terhadap hasil pemeriksaan
perpajakannya. Alat bukti lain yang disita penyidik adalah safety deposit box
(SDB) berisi sejumlah uang sekitar Rp 32,2 M yang tersimpan dalam salah
satu bank dalam bentuk pecahan dolar AS, dolar Singapura dan mata uang
yuro. Tersangka dijerat pasal 12 B UU Nomor 31 Tahun 1999 tentang
pemberantasan tindak pidana korupsi sebagaimana telah diubah dengan UU
Nomor 20 Tahun 2001.

Tambahan informasi dari KPK menyebutkan bahwa Rafael Alun
Trisambodo juga memiliki perusahaan yang berfokus pada jasa konsultasi
pembukuan dan perpajakan, yakni PT AME. Rafael disebut aktif memberikan
rekomendasi kepada Wajib Pajak terkait masalah pajak, termasuk usahanya
untuk mengurangi tagihan pajak (7ax Evasion). PT AME dikenal sebagai
pilihan bagi Wajib Pajak yang diduga memiliki permasalahan perpajakan,
terutama terkait kewajiban pelaporan pembukuan perpajakan melalui

Direktorat Jenderal Pajak (DJP).



Berdasarkan fenomena tersebut tentunya telah membuat kepercayaan
publik tergerus. Tak sedikit pula yang menyerukan untuk tidak bayar pajak
dan melaporkan SPT. Hal ini tentu juga membuat masyarakat
mempertanyakan tentang keadilan pajak di negara ini. Apabila masyarakat
percaya pada pemerintah maka mereka akan memiliki persepsi bahwa otoritas
pajak itu adil yang mana hal itu membuat masyarakat cenderung patuh dalam
hal pajak. Begitupun sebaliknya, apabila masyarakat memiliki kepercayaan
yang rendah atau bahkan tidak percaya sama sekali pada pemerintah maka
tentu persepsi yang akan tercipta adalah bahwa otoritas pajak itu tidak adil
sehingga akan berdampak pada kepatuhan mereka terhadap pajak. Dari kasus
itu lah, peneliti sangat tertarik menjadikan kepercayaan pada pemerintah dan
persepsi keadilan pajak sebagai variabel yang akan diteliti.

Slippery Slope Theory mengindikasikan bahwa tingkat kepatuhan Wajib
Pajak dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan mereka terhadap pemerintah.
Kirchler et al. (2008) menjelaskan bahwa kepercayaan kepada pemerintah
mencerminkan pandangan umum individu atau kelompok sosial bahwa
pemerintah, termasuk otoritas pajak, menjalankan tugasnya secara baik. Teori
ini berpendapat bahwa jika Wajib Pajak memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi terhadap pemerintah, maka kepatuhan pajak juga cenderung meningkat.
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Arismayani et al. (2017), Latief et al. (2020), dan Giizel et al.
(2018), yang menyimpulkan bahwa tingkat kepercayaan terhadap pemerintah

berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan pajak.



Teori Heuristik Keadilan menjelaskan bagaimana perilaku Wajib Pajak
dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Kesediaan seseorang untuk
membayar pajak sesuai dengan jadwal dapat terjadi jika individu tersebut
percaya bahwa otoritas pajak memperlakukan semua orang secara adil dan
tidak menyalahgunakan atau mengambil keuntungan dari pajak yang telah
dibayarkan oleh individu tersebut.

Berdasarkan Teori Heuristik Keadilan, penelitian ini fokus pada
masyarakat dengan tingkat kepercayaan yang rendah terhadap otoritas.
Masyarakat tersebut akan secara teliti memantau apakah otoritas pajak
bertindak secara adil dalam prosedur pengambilan keputusan, dengan tujuan
menilai apakah otoritas pajak akan menyalahgunakan kekuasaannya atau
justru peduli terhadap kepentingan sosial bersama. Dalam konteks ini,
masyarakat yang memiliki tingkat kepercayaan rendah cenderung lebih rentan
terhadap informasi mengenai bagaimana otoritas pajak menjalankan prosedur
pengambilan keputusan dalam setiap keputusan mereka, yang pada gilirannya
dapat memengaruhi keputusan mereka untuk sukarela mematuhi atau tidak.
Sebaliknya, individu dengan tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap otoritas
pajak, yang kurang memperhatikan potensi eksploitasi dan penyalahgunaan
kekuasaan oleh pihak berwenang, mungkin kurang memperhatikan aspek
keadilan dalam prosedur pengambilan keputusan otoritas pajak. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Yuliani & Setyaningsih (2020), Dhanayanti &
Suardana (2017), dan Yulianti et al. (2019), yang menegaskan bahwa persepsi

keadilan pajak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan pajak.



Karakteristik perilaku seseorang dalam hal ini adalah wajib pajak yang
berupaya berperilaku patuh, dipengaruhi oleh persepsi masing-masing
individunya.  Persepsi adalah suatu proses di mana individu
mengorganisasikan dan interpretasikan kesan sensori mereka untuk memberi
arti pada lingkungan mereka (Robbins & Judge, 2015). Faktor-faktor yang
memengaruhi persepsi membentuk sebuah teori yang mendasari kepatuhan
seseorang membayar pajak atau dikenal dengan Teori Atribusi (Theory of
Attribution). Perilaku yang berada di bawah kendali pribadi atau berasal dari
faktor internal adalah seperti kepribadian, kesadaran, dan kemampuan.
Kesadaran ini berkaitan dengan faktor-faktor apakah ketentuan hukum (pajak)
telah diketahui, diakui, dihargai, dan ditaati (Burton, 2009).

Ketidakadilan juga mempengaruhi sikap individu terhadap perilaku yang
mereka lakukan, dan terhadap individu lain yang bertanggung jawab atas
ketidakadilan yang mereka dapat (Ajzen, 1985). Dari sini muncul persepsi
keadilan (equity perceptions) yaitu merupakan variabel persepsi keadilan
individu terhadap pajak.

Penelitian terdahulu yang mengkaji pengaruh kepercayaan pada
pemerintah terhadap kepatuhan pajak telah banyak dilakukan, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Wahl, Kastlunger, dan Kirchler (2010) yang
menguji persepsi tentang perilaku keadilan dan kepercayaan terhadap
kepatuhan pajak di Malaysia. Penelitian tersebut berhasil membuktikan bahwa
kepercayaan pada pemerintah  berpengaruh secara signifikan terhadap

kepatuhan pajak. Penelitian Azmi dan Perumal (2008) menggunakan dimensi



keadilan yang dikembangkan oleh Gerbing (1988) dan hasilnya menunjukkan
bahwa ada persepsi tentang keadilan pajak di Malaysia. Namun, studi tersebut
tidak menggali dampak dari persepsi keadilan terhadap kepatuhan pajak.

Dari berbagai penelitian memberikan indikasi adanya pengaruh
kepercayaan pada pemerintah dan perlunya suatu penelitian tentang
kepercayaan pada pemerintah, akan tetapi terdapat perbedaan hasil penelitian
yang mungkin disebabkan oleh adanya variabel lain yang memediasi
hubungan kepercayaan pada pemerintah dengan kepatuhan pajak yaitu
persepsi keadilan pajak.

Penelitian ini bertujuan melihat apakah kepercayaan pada pemerintah
dapat memberikan pengaruh secara langsung dalam peningkatan kepatuhan
pajak, dan melihat hubungan tidak langsung antara kepercayaan pada
pemerintah dan kepatuhan pajak dengan menambah persepsi keadilan pajak
sebagai variabel intervening sehingga dapat menjadikan hubungan
kepercayaan pada pemerintah dengan kepatuhan pajak semakin memberikan
pengaruh yang kuat. Penggunaan variabel intervening dalam penelitian ini
karena kepatuhan pajak bukan hanya sebagai hasil atau akibat langsung dari
kepercayaan pada pemerintah, melainkan juga ada faktor-faktor lain yang
memberikan kontribusi terhadap kepatuhan pajak. Berdasarkan latar belakang
di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kepercayaan Pada Pemerintah dan Persepsi Keadilan Pajak Terhadap

Kepatuhan Pajak”
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka disusunlah perumusan

masalah sebagai berikut :

1.

Apakah kepercayaan kepada pemerintah mempunyai pengaruh positif
terhadap kepatuhan pajak?

Apakah persepsi keadilan pajak mempunyai pengaruh positif terhadap
kepatuhan pajak?

Apakah kepercayaan kepada pemerintah mempunyai pengaruh positif
terhadap persepsi keadilan pajak?

Apakah kepercayaan kepada pemerintah mempunyai pengaruh positif

terhadap kepatuhan pajak dengan mediasi persepsi keadilan pajak?

C. Tujuan Penelitian

Berikut merupakan uraian dari tujuan penelitian yang akan peneliti teliti

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan kepada pemerintah terhadap
kepatuhan pajak.

Untuk mengetahui pengaruh persepsi keadilan pajak terhadap kepatuhan
pajak.

Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan kepada pemerintah terhadap
persepsi keadilan pajak.

Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan kepada pemerintah terhadap

kepatuhan pajak dengan mediasi persepsi keadilan pajak.
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat untuk
menambah wawasan dan referensi keilmuan dalam perpajakan mengenai
kepercayaan masyarakat kepada pemerintah, persepsi keadilan pajak, dan
kepatuhan pajak Wajib Pajak orang pribadi.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi otoritas pajak, penelitian ini diharapkan memberikan informasi
mengenai kepercayaan mereka pada otoritas pajak atau pemerintah
dan persepsi masyarakat tentang keadilan pajak hingga otoritas pajak
dapat memutuskan tindakan yang tepat untuk meningkatkan kepatuhan
pajak para Wajib Pajak.

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat membantu
memberikan gambaran untuk peneliti selanjutnya mengenai
kepercayaan masyarakat pada pemerintah dan persepsi keadilan pajak.

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengalaman bagi peneliti sendiri dalam melaksanakan penelitian serta
mengetahui kepercayaan kepada pemerintah dan persepsi masyarakat

tentang keadilan pajak.



